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ABSTRAK

Putri Liana N, 2018. “Hubungan Penguasaan Yomikata Kanji dengan
Kemampuan Dokkai pada Mahasiswa Tahun Masuk
2016 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Padang”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang
signifikan atau tidak antara penguasaan yomikata kanji dengan kemampuan
dokkai pada mahasiswa tahun masuk 2016 Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang Universitas Negeri Padang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan jenis deskriptif korelasional. Pengumpulan data pada penelitian ini dengan
menggunakan tes objektif pilihan ganda untuk mengetahui penguasaan yomikata
kanji dan kemampuan dokkai mahasiswa. Berdasarkan data penelitian diperoleh
hasil yakni rata-rata penguasaan yomikata kanji mahasiswa berada pada nilai
71,33 dan kemampuan dokkai mahasiswa berada pada nilai 79,67. Dari data kedua
variabel diatas diperoleh nilai korelasi sebesar 0,8918 yang termasuk pada
kategori sangat kuat. Hal ini membuktikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.
Kesimpulannya adalah bahwa ada hubungan yang cukup signifikan antara
penguasaan yomikata kanji dengan kemampuan dokkai mahasiswa.

Kata Kunci : Hubungan, yomikata kanji, dokkai
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa adalah unsur paling penting dalam sebuah komunikasi. Menurut para

ahli, proses pembelajaran bahasa terdiri dari pemerolehan bahasa (language

acquisution) dan pembelajaran bahasa (language learning) (Iskandarwassid dan

Sunendar, 2008:77). Pemerolehan bahasa adalah bahasa yang dikuasai pertama

kali secara alamiah dan informal. Pemerolehan bahasa tersebut didapatkan

seseorang yang tinggal disuatu tempat melalui proses peniruan. Sedangkan bahasa

yang dikuasai seseorang dengan sengaja dan sadar dalam proses pendidikan

formal maupun informal disebut dengan pembelajaran bahasa (language learning).

Pembelajaran bahasa (language learning) digunakan untuk mempelajari bahasa

kedua, ketiga dan seterusnya termasuk dalam mempelajari bahasa Jepang yang

memiliki kedudukan sebagai bahasa ketiga atau bahasa asing bagi pelajar

Indonesia yang mempelajari bahasa Jepang. Danasasmita (2009:iv) mengatakan

bahwa:

Sasaran pembelajaran bahasa Jepang ditujukan pada 4 aspek keterampilan
berbahasa atau dalam bahasa Jepang disebut dengan “yon ginou( )”
yaitu: keterampilan menyimak ( : kiku nouryoku), keterampilan
berbicara ( : hanasu nouryoku), keterampilan membaca ( :
yomi nouryoku ) dan keterampilan menulis ( : kaki nouryoku).

Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut dikelompokkan menjadi dua

aspek, yakni aspek reseptif dan aspek produktif. Aspek reseptif merupakan

kemampuan unutk memahami bahasa yang dituturkan orang lain baik melalui

sarana bunyi atau tulisan yang bersifat penerimaan dan penyerapan seperti pada



kemampuan mendengar dan membaca. Aspek produktif adalah kemampuan yang

menuntut kegiatan untuk memproduksi bahasa secara lisan maupun tulisan, yang

termasuk dalam aspek produktif adalah kemampuan berbicara dan menulis.

Memproduksi bahasa melalui lisan dan tulisan, seseorang harus mendengar dan

membaca dengan baik.

Membaca dalam bahasa Jepang diwujudkan dengan mata kuliah dokkai yang

memiliki tujuan yaitu agar mahasiswa mampu mengerti dan memahami teks

bacaan yang terdiri dari arti dan penggunaan kosakata, pemahaman ungkapan,

pola ungkapan dan pemahaman isi bacaan tersebut. Selain itu, secara umum

dokkai menurut Kimura (dalam Sari, 2013) adalah untuk memahami makna atau

isi suatu naskah atau bacaan dalam bahasa Jepang, untuk menguasai bacaan

didalam teks dokkai dengan baik harus menguasai beberapa hal yaitu penguasaan

huruf, kosa kata, tata bahasa dan pemahaman isi bacaan tersebut. Ogawa (dalam

Daha, 2014:2) mengemukakan tujuan membaca dalam bahasa Jepang sesuai

tingkatannya yaitu:

a. Shokyuu (beginner) bertujuan untuk membaca huruf kana dengan baik,

bunyi kosakata, pola kalimat dan huruf kanji sekitar 300 huruf.

b. Chukyuu (intermediate) bertujuan untuk melihat perbendaharaan kata,

ungkapan umum, bentuk kalimat baru, perluasan bentuk kalimat yang

baru dipelajari dan lain-lain.

c. Jokyuu (advance) bertujuan agar bisa belajar mandiri, dapat menangkap

penjelasan tentang ulasan yang berhubungan dengan politik, kebudayaan,

ekonomi dan seni.



Berdasarkan penjelasan diatas, mahasiswa tahun masuk 2016  atau setara

dengan tahun II di Universitas, diharapkan mampu menguasai Chukyuu Dokkai,

yaitu mahasiswa mampu membaca dokkai dengan perbendaharaan kata, ungkapan

umum, bentuk kalimat baru, perluasan bentuk kalimat yang baru dipelajari, dan

telah mampu untuk membaca huruf kana, bunyi kosakata, pola kalimat dan huruf

kanji sekitar lebih dari 300 huruf dengan baik. Ogawa (dalam Daha, 2014:2)

Kanji adalah salah satu huruf yang digunakan pada teks dokkai. Menguasai

huruf kanji lebih rumit dibanding menguasai huruf kana. Hal ini disebabkan

karena tiap-tiap kata mewakili bentuk karakter kanji yang berbeda yang

menjelaskan sebuah pristiwa menjadi sebuah gambar yang bermakna. Satu huruf

kanji dapat membuat sebuah kosa kata sendiri serta terdiri dari gabungan beberapa

kanji. Jika karakter kanji tersebut semakin banyak, maka cara baca kanji akan

menjadi semakin sulit, hal tersebut dikarenakan semakin bertambahnya cara baca

kanji pada setiap karakter kanji tersebut.

Menurut Sudjianto dan Dahidi (2009) cara baca kanji terdiri dari onyomi

(cara baca China) dan kunyomi (cara baca Jepang), yang cara bacanya

berdasarkan bentuk kanji tersebut baik jamak  atau berdiri sendiri. Misalnya pada

bentuk kanji: hi, bi, nichi, ni, -ka, -jitsu) dari satu bentuk kanji di atas, terdapat

6 cara baca. Cara baca tersebut tergantung pada pasangan kanji tersebut. Apabila

kanji berdiri sendiri, maka dapat dibaca dengan hi. Namun, apabila kanji

tersebut bertemu dengan kanji lain seperti hon, maka cara bacanya menjadi

nihon yang berarti Jepang. Makna kanji akan berbeda tergantung pada

pasangan kanji tersebut, terkadang memiliki makna yang tidak ada pertalian



dengan kanji dasar pembentuknya. Contohnya pada kanji di atas, yakni kanji hi

yang apabila berdiri sendiri bermakna hari dan kanji hon yang apabila berdiri

sendiri bermakna buku, sedangkan ketika digabungkan, maknanya menjadi

Jepang. Artinya jika seseorang tidak menguasai kanji maka akan kesulitan dalam

proses membaca.

Dari wawancara yang penulis lakukan dengan dosen mata kuliah dokkai

Hendri Zalman, S.Hum, M.Pd diketahui bahwa dokkai termasuk mata kuliah yang

cukup sulit untuk dikuasai. Salah satu penyebabnya adalah karena rendahnya

penguasaan kanji. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh

Daha (2014) mengatakan bahwa kemampuan dokkai mahasiswa tingkat III

Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI rendah. Penyebabnya adalah karena

rendahnya penguasaan kanji pada mahasiswa tingkat III Pendidikan Bahasa

Jepang UPI. Pernyataan tersebut diperkuat oleh pengelitian yang telah dilakukan

Cahyono (2014) mengatakan bahwa hasil ujian Nihongo Nouryoku Shiken (N3)

Program studi Sastra Jepang Fakultas Ilmu Budaya Universias Brawijaya pada

tahun 2014 pada bagian dokkai juga memiliku nilai yang cukup rendah. Salah satu

penyebabnya adalah rendahnya penguasaan yomikata kanji mahasiswa.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diasumsikan  bahwa penguasaan kanji

(yomikata) berhubungan dengan kemampuan dokkai pada mahasiswa tahun

masuk 2016 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang, untuk

membuktikan asumsi tersebut  perlu dilakukan penelitian terkait “Hubungan

Penguasaan Yomikata Kanji dengan Kemampuan Dokkai pada Mahasiswa



Tahun Masuk 2016 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas

Negeri Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil wawancara yang dilakukan

dengan dosen mata kuliah dokkai Hendri Zalman, S.Hum, M.Pd bahwa dokkai

termasuk mata kuliah yang cukup sulit untuk dikuasai. Salah satu penyebabnya

adalah karena rendahnya penguasaan kanji. Maka identifikasi dalam penelitian ini

sebagai berikut. Pertama, mahasiswa tahun masuk 2016 Program Studi

Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang kesulitan dalam memahami

kanji (yomikata). Kedua, mahasiswa tahun masuk 2016 Program Studi Pendidikan

Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang kesulitan dalam memahami teks dokkai.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dalam penelitian ini hanya

dibatasi pada hubungan penguasaan yomikata kanji dengan kemampuan dokkai

pada mahasiswa tahun masuk 2016 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang

Universitas Negeri Padang pada basic kanji book I Bab 1- 20.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut ;

1. Bagaimanakah pengusaan yomikata kanji pada mahasiswa tahun masuk

2016 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang ?



2. Bagaimanakah kemampuan pemahaman teks dokkai mahasiswa tahun

masuk 2016 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri

Padang ?

3. Adakah hubungan penguasaan yomikata kanji dengan kemampuan dokkai

pada mahasiswa tahun masuk 2016 Program Studi Pendidikan Bahasa

Jepang Universitas Negeri Padang ?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah.

1. Mengetahui bagaimana pengusaan yomikata kanji pada mahasiswa tahun

masuk 2016 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri

Padang.

2. Mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman teks dokkai mahasiswa

tahun masuk 2016 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas

Negeri Padang

3. Mengetahui hubungan penguasaan yomikata kanji dengan kemampuan

dokkai pada mahasiswa tahun masuk 2016 Program Studi Pendidikan

Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat dalam pengembangkan kemampuan teks dokkai

dalam pembelajaran Bahasa Jepang, baik dalam aspek teoritis maupun praktis.

a. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan jawaban atas permasalahan yang telah

dikemukakan yaitu, hubungan penguasaan yomikata kanji dengan kemampuan



dokkai pada mahasiswa tahun masuk 2016 Program Studi Pendidikan Bahasa

Jepang Universitas Negeri Padang.

b. Manfaat Praktis

a. Bagi pembelajar diharapkan dapat menjadi acuan dan motivasi untuk dapat

menguasai yomikata kanji dan memahami teks dokkai.

b. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan lebih

mengenai hubungan penguasaan yomikata kanji dengan kemampuan dokkai.

c. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan

pengetahuan baru mengenai hubungan penguasaan yomikata kanji dengan

kemampuan dokkai.

d. Bagi Pendidik, penelitian ini mampu menjadi acuan penilaian dan gambaran

yang lebih baik terhadap mahasiswa mengenai hubungan penguasaan

yomikata kanji dengan kemampuan dokkai pada mahasiswa tahun masuk

2016 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang.

F. Defenisi Operasional

1. Kanji

Kanji adalah huruf yang berasal dari China yang termasuk dalam tulisan

idiograf, yakni gambar atau simbol yang mewakili konsep kata.

2. Yomikata

Yomikata adalah cara membaca kanji.

a. On-yomi

Cara baca huruf kanji berdasarkan cara baca China, yang biasanya

digunakan dalam gabungan dua kanji atau lebih.



b. Kun-yomi

Kun-yomi adalah cara baca kanji berdasarkan cara baca Jepang, yang

umumnya digunakan ketika kanji muncul hanya dalam satu kata.

3. Membaca

membaca adalah suatu proses dan strategi yang memanfaatkan penginderaan

untuk memperoleh makna dari materi tertulis.

4. Dokkai

Dokkai adalah kegiatan membaca teks bahasa Jepang dengan memahami isinya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Pada kajian teori ini dibahas (1) Kanji, (2) Yomikata, (3) Membaca, (4) Dokkai.

1. Kanji

a. Kanji sebagai Aksara Bahasa Jepang

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, aksara yang dipakai dalam

penulisan bahasa Jepang disebut moji ( ). Moji mencakup huruf- huruf yang

terdiri dari hiragana ( ), katakana ( ), dan kanji ( ). Huruf

hiragana dan katakana disebut huruf kana ( ).

Menurut Ishida (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2003:41), terdapat kira-kira

50.000 aksara kanji. Namun, kanji yang digunakan hanya sekitar 3000, kanji

tersebut terdapat pada tulisan disurat kabar, majalah, buku, dokumen, dan lain-lain.

Jumlah kanji yang digunakan pada satuan kurikulum pendidikan bahasa Jepang

memiliki jumlah yang berbeda, menurut Moriyama (dalam Khusna, 2015), jumlah

kanji yang termasuk dalam kurikulum pendidikan dasar dan dipakai dalam

publikasi umum terbatas pada 1945 huruf yang disebut dengan Jouyou Kanji (

). Petunjuk ini telah dipublikasikan oleh Kementrian Pendidikan pada

Maret 1981, dan menunjukkan sedikit perubahan dari daftar sebelumnya. Selain

itu, sekitar 1000 huruf di antaranya dipilih untuk dipelajari pada pendidikan dasar

yang disebut Kyouiku Kanji ( ) (Wikipedia, 2016).



b. Pengertian Kanji

Menurut Sholihul (dalam Khusna:2015) kanji secara harfiah berarti aksara dari

Han Republik Rakyat Cina yaitu aksara Cina yang digunakan dalam bahasa

Jepang. Kanji adalah salah satu dari empat set aksara yang digunakan dalam

tulisan modern Jepang selain kana (katakana, hiragana) dan romaji.

Berdasarkan uraian diatas huruf kanji merupakan huruf yang berasal dari china

yang berbeda dengan huruf Jepang lainnya seperti hiragana, katakana dan romaji.

Huruf kanji dapat melambangkan kata benda, kata kerja, kata sifat, dan kata

keterangan.

c. Klasifikasi Kanji

Menurut Inagaki (dalam Daha, 2014) berdasarkan cara pembentukan dan

pemakaiannya, kanji diklasifikasikan ke dalam 6 jenis”. Klasifikasi kanji tersebut

adalah sebagai berikut.

1) Shoukei moji (piktografi), yaitu kanji yang dicipta dari bentuk

benda aslinya yang merupakan dasar dari penciptaan jenis-jenis kanji yang

lainnya. Contoh:

(gunung)

(sungai)

(bulan)

(hari, matahari)

(ikan)



2) Shiji Moji (ideografi), yaitu kanji yang dicipta dari gagasan

yang melambangkan arti tertentu. Contoh,

(atas)

(bawah)

(tengah)

(tiga)

3) Kai-i moji (asosiasi/gabungan), yaitu kanji yang dicipta dari

penggabungan kanji-kanji piktografi sehingga terbentuk kata yang baru.

Contoh:

(pohon)+ (pohon) (hutan)

(matahari)+ (bulan) (terang)

(matahari terbit diantara batang pohon, timur)

4) Keisei Moji (piktofonetik), yaitu kanji yang dicipta dari

penggabungan kanji-kanji piktografi untuk menyatakan maksud dan penentu

bunyi atau cara baca kanji. Biasa terlihat pada on-yomi suatu kanji. Kanji

dari cara penciptaan ini jumlahnya paling banyak dari kanji jenis lainnya,

yaitu mencapai 80%. Contoh:

Tabel 1.
Contoh Cara Baca Kanji

Penentu Maksud Penentu Bunyi Bunyi dan Makna

(kata-kata) GO GO, bahasa

(hujan, cuaca) UN UN, awan

(mulut) MI MI, arti

(lari) KI KI, bangun



5) Tenchuu moji (similar), yaitu kanji-kanji yang mirip atau sama

artinya dan penggunaanya saling menggantikan. Contoh, yang

berarti musik seperti dalam ongaku (musik), digunakan pula

untuk kata tanoshii (rasa senang), dan kin (emas),

dipinjam pula untuk kata kane (uang).

6) Kashaku Moji (pinjaman), yaitu penciptaan kanji dengan

meminjam bunyi dari kanji lain yang telah diciptakan sebelumnya untuk

menciptakan arti baru. Contoh, rai yang dahulu berarti gandum

dipinjam aksaranya untuk arti datang ( kuru). Huruf gandum diganti

dengan kanji mugi.

d. Yomikata Kanji (Cara Baca Kanji)

Izumi (dalam Prasetiani, 2014) mengatakan dalam bahasa Jepang, kanji terdiri

dari dua cara yaitu on-yomi dan kun-yomi. Kanji ada yang hanya memiliki satu

cara baca, dan ada yang memiliki lebih dari satu cara baca.

a. On-yomi

Izumi (dalam Prasetiani, 2014) mengatakan on-yomi ( ) atau ucapan

China adalah cara membaca aksara kanji mengikuti cara membaca orang

Tionghoa sewaktu karakter tersebut diperkenalkan di Jepang. Pengucapan

karakter kanji menurut bunyi bahasa China bergantung kepada zaman ketika

karakter tersebut diperkenalkan di Jepang. Akibatnya, sebagian besar karakter

kanji memiliki lebih dari satu on-yomi. Kanji juga dikenal orang Jepang secara

bertahap dan tidak langsung dilakukan pembakuan.



b. Kun- yomi

Kun-yomi ( ) atau ucapan Jepang adalah cara pengucapan kata asli

bahasa Jepang untuk karakter kanji yang artinya sama atau paling mendekati.

Kanji tidak diucapkan menurut pengucapan orang China, melainkan menurut

pengucapan orang Jepang. Bila karakter kanji dipakai untuk menuliskan kata asli

bahasa Jepang, Izumi (dalam Prasetiani, 2014).

Nelson (2005: 1048) mengatakan seperti halnya on-yomi sebuah karakter

kadang-kadang memiliki beberapa kun-yomi yang bisa dibedakan berdasarkan

karakter kanji tersebut. Beberapa karakter yang berbeda-beda sering juga

memiliki kun-yomi yang sama, namun artinya berbeda-beda. Selain itu, tidak

semua karakter memiliki kun-yomi.  Kata "kun" dalam kun-yomi berasal kata

"kunko" ( ) (pinyin: xungu) yang berarti penafsiran kata demi kata dari bahasa

kuno atau dialek dengan bahasa modern. Aksara China adalah aksara asing bagi

orang Jepang, sehingga kunko berarti penerjemahan aksara China ke dalam bahasa

Jepang. Arti kanji dalam bahasa China dicarikan padanannya dengan kosakata asli

bahasa Jepang.

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa cara baca kanji terdiri

dari on-yomi dan kun-yomi yang tak hanya memiliki satu cara baca tetapi juga

memiliki cara baca yang lebih dari satu. Oleh karena itu indikator penilaian

yomikata kanji yang sesuai berdasarkan penjelasaan diatas adalah :

1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi cara baca kanji tunggal.

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan cara baca kanji ganda/ campuran.



2. Membaca

a. Pengertian Membaca

Membaca merupakan salah satu aspek dari keterampilan berbahasa. Menurut

Tarigan (2008:7) membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan

oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.

Menurut Dalman (2014:5) membaca merupakan proses berpikir untuk

memahami isi teks yang dibaca dan menginterpretasikan lambang/tanda/tulisan

yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oeh

pembaca.

Senada dengan itu Abdullah (dalam Agustina, 2008:1-2) mengatakan bahwa

membaca merupakan proses menyusun kembali pola-pola kalimat yang terdapat

pada bacaan yang berupa ide-ide informasi dan pesan yang ditulis oleh penulis

agar dapat dipahami dan dimengerti serta diinterpretasikan oleh pembacanya.

Dari berbagai pengertian membaca di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

kegiatan membaca adalah suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk

memahami isi teks yang terdapat pada bacaan baik berupa ide-ide, informasi dan

pesan melalui media bahasa tulis.

b. Tujuan Membaca

Pada dasarnya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari dan memperoleh

pesan atau memahami makna melalui bacaan. Menurut Tarigan (2008:9), tujuan

utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi,

mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna erat sekali berhubungan dengan



maksud tujuan, atau intensif kita dalam membaca. Hal tersebut memiliki

persamaan dengan pendapat Anderson (dalam Tarigan, 2008:9-11)

mengemukakan bahwa tujuan membaca mencakup:

1) Membaca untuk untuk mengetahui penemuan-penemuan yang telah

dilakukan oleh sang tokoh; apa-apa yang telah dibuat oleh sang tokoh; apa

yang telah terjadi pada tokoh khusus, atau untuk memecahkan masalah-

masalah yang dibuat oleh sang tokoh. Membaca seperti ini disebut membaca

untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for details

or facts).

2) Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik

dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang dipelajari

atau dialami sang tokoh, dan merangkum hal-hal yang dilakukan oleh sang

tokoh untuk mencapai tujuannya. Membaca seperti ini disebut membaca

untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas).

3) Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap

bagian cerita, apa yang terjadi mula-mula pertama, kedua, dan

ketiga/seterusnya. Setiap tahap dibuat untuk memecahkan suatu masalah,

adegan dan kejadian buat dramatisasi. Ini disebut membaca untuk

mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading for sequence or

organization).

4) Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh

merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan oleh sang

tokoh berubah, kualitas-kualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat



mereka berhasil atau gagal. Ini disebut membaca untuk menyimpulkan,

membaca inferensi (reading for inference).

5) Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa,

tidak wajar mengenai seseorang tokoh, apa yang lucu dalam cerita, atau

apakah cerita itu benar atau tidak benar. Ini disebut membaca untuk

mengelompokkan, membaca untuk mengklasifikasikan (reading to classify).

6) Membaca untuk menemukan apakah sang tokoh berhasil atau hidup dengan

ukuran-ukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat seperti cara sang tokoh

bekerja dalam cerita itu. Ini disebut membaca menilai, membaca evaluasi

(reading to evaluate).

7) Membaca untuk menemukan bagaimana caranya sang tokoh berubah,

bagaimana hidupnya berbeda dari kehidupan yang kita kenal, bagaimana

dua cerita mempunyai persamaan, bagaimana sang tokoh menyerupai

pembaca. Ini disebut membaca untuk memperbandingkan atau

mempertentangkan (reading to compare or contrast).

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat dipahami bahwa terdapat berbagai

macam tujuan membaca, semuanya dapat dicapai sesuai dengan kepentingan

pembaca. Salah satu hal terpenting dari tujuan dasar membaca adalah untuk

memperoleh informasi. Oleh sebab itu, sebelum membaca sebaiknya kita tentukan

dahulu tujuan membaca kita agar informasi yang kita inginkan tercapai.

c. Aspek Membaca

Menurut Tarigan (2008:12) pada keterampilan berbahasa, membaca

mempunyai aspek yang penting, yaitu.



1) Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dapat

dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower order). Aspek ini

mencakup (a) pengenalan bentuk huruf, (b) pengenalan unsur-unsur

linguistik (fonem, kata, frase, pola klausa, kalimat, dan lain-lain), dan (c)

kemampuan menyuarakan bahan tertulis, d) kecepatan membaca taraf

lambat.

2) Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang dapat

dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order). Aspek ini

mencakup,(a)memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal,

retorikal), (b) memahami maksud dan tujuan pengarang, (c) evaluasi atau

penilaian (isi, bentuk), dan (d) kecepatan membaca yang fleksibel, yang

mudah disesuaikan dengan keadaan.

Berdasarkan pemaparan di atas, aspek membaca bersifat mekanis dan

pemahaman dimana dalam membaca mencakup penguasaan huruf, kata, hingga

memahami isi bacaan.

d. Pemahaman Isi Bacaan

1) Pemahaman Literal

Menurut Nurhadi (2010: 57) pemahaman literal adalah pemahaman isi bacaan

sebagaimana yang tertulis dalam kata, kalimat, serta paragraf dalam bacaan,

kemampuan yang dituntut dalam tingkatan ini adalah kemampuan mengingat.

Kemampuan ini bisa diukur dengan memberikan pertanyaan yang menyangkut

fakta-fakta dan detail, peristiwa dan urutan kejadian, hal-hal yang sering disebut,

mengecek makna yang sesuai, dan ide pokok kalimat/paragraf.



2) Pemahaman Interpretatif

Smith (dalam Ahuja, 2010) Pemahaman isi bacaan yang secara tidak langsung

dinyatakan dalam teks. Kemampuan yang dituntut dalam tingkat pemahaman ini

adalah kemampuan menafsirkan fakta dan informasi. Pertanyaan-pertanyaan yang

bisa digunakan untuk mengukur pemahaman ini adalah pertanyaan yang

menyangkut pembuatan kesimpulan, generalisasi, hubungan sebab akibat, pola

dan hubungan antarposisi.

3) Pemahaman Kritis

Manurut Nurhadi (2010) bahwa pemahaman isi bacaan yang dilakukan

pembaca dengan berpikir secara kritis terhadap isi bacaan. Dalam pemahaman ini,

pembaca tidak saja menginterpretasi maksud penulis tetapi juga memberikan

penilaian terhadap apa yang dikemukakan penulis. Pertanyaan yang bisa

digunakan untuk mengukur pemahaman ini antara lain pertanyaan yang menuntut

kemampuan membandingkan isi bacaan dengan pengalaman siswa sendiri,

mempertanyakan maksud penulis, dan mereaksi secara kritis terhadap gaya

penulis dalam menyampaikan gagasannya.

4) Pemahaman Kreatif

Nurhadi (2008) Pemahaman kreatif adalah pemahaman terhadap bacaan yang

dilakukan dengan kegiatan membaca melalui berpikir secara interpretatif dan

kritis untuk memperoleh pandangan-pandangan atau gagasan-gagasan baru.

Pemahaman kreatif ini menuntut pembaca mampu berimajinasi, merenungkan

kemungkinan-kemungkinan baru dengan menggunakan pengetahuan dan

pengalaman yang telah dimilikinya. Untuk mengukur kemampuan ini hanya bisa



dilakukan dengan meminta siswa mengemukakan secara lisan maupun tulis

gagasan barunya tersebut.

3. Dokkai

a. Pengertian Dokkai

Menurut Kimura (dalam Oesman, 2014)

dokkai wa bun o yonde, naiyou o rikaisuru koto de aru,

dokkai adalah membaca kalimat dan memahami isinya.

Kindaichi Haruhiko dalam Dai Jiten mengemukakan,

dokkai wa bunshou no imi, naiyou o yomutori koto to bunshou wo rikaisuru

koto,

dokkai yaitu memahami isi karangan, membaca, dan mengerti tulisan. Jadi,

dapat disimpulkan bahwa dokkai adalah kegiatan membaca dengan memahami

isinya, dalam hal ini membaca pemahaman teks bahasa Jepang.

b. Tujuan Pembelajaran Dokkai

Mata kuliah dokkai bertujuan agar mahasiswa mampu mengerti dan memahami

teks bacaan yang di dalamnya menyangkut arti dan penggunaan kosakata,

pemahaman ungkapan dan pola kalimat serta pemahaman isi dari bacaan tersebut.

Ogawa (dalam Daha, 2014) mengemukakan tujuan membaca dalam bahasa

Jepang sesuai tingkatannya, yaitu:

1) Shokyuu (beginer)

Bertujuan untuk membaca huruf kana dengan baik, bunyi, kosakata, pola

kalimat, dan huruf kanji sekitar 300 huruf.



2) Chukyuu (intermediate)

Bertujuan untuk melihat perbendaharaan kata, ungkapan umum, bentuk

kalimat baru, perluasan bentuk kalimat yang baru dipelajari dan lain-lain.

3) Jokyuu (advance)

Bertujuan agar bisa belajar mandiri. Dapat menangkap penjelasan tentang

ulasan yang berhubungan dengan politik, kebudayaan, ekonomi, dan seni.

c. Aspek-Aspek Dokkai

Berikut ini aspek-aspek membaca yang dikemukakan oleh Kogawa (dalam

Nurhayati: 2005).

1) ( moji wo yomi toru koto), kemampuan membaca

huruf.

2) ( moji no imi wo shiru koto), mengetahui arti huruf.

3) ( moji ni yotte

kouseisareru go no imi wo shiru koto), mengetahui arti kata yang terbentuk

menurut huruf.

4) ( go to go no imiteki,

koubunteki kankei wo shiru koto), mengetahui hubungan arti suatu kata

dengan kata-kata lain dalam kalimat.

5) ( go to

sorega fukumareteiru ku to no imiteki, koubunteki kankei wo shiru koto),

mengetahui hubungan antar makna kata yang terkandung di dalam anak

kalimat dengan pembentukan susunan kalimat.



6) ( go to

sorega fukumareteiru bun no imiteki, koubunteki kankei wo shiru koto),

mengetahui hubungan arti keseluruhan kata yang terkandung di dalam

kalimat secara struktural.

7) ( ku to ku no imiteki,

koubunteki kankei wo shiru koto), mengetahui hubungan arti anak kalimat

dengan anak kalimat lainnya dalam pembentukan susunan kalimat.

8) ( ku to

sorega fukumareteiru bun to no imiteki, koubunteki kankei wo shiru koto),

mengetahui hubungan arti keseluruhan anak kalimat yang terkandung dalam

kalimat.

9) ( bun to bun no imiteki,

koubunteki kankei wo shiru koto), mengetahui hubungan arti kalimat dengan

kalimat.

10) ( bun to danraku to no kankei wo shiru

koto), mengetahui hubungan antara kalimat dengan paragraf.

11) ( danraku to danraku to no kankei wo

shiru koto), mengetahui hubungan antara paragraf dengan paragraf.

12) ( danraku no taii ya youshi wo tsukamu

koto), mengetahui garis besar isi paragraf.

13) ( taii no taii ya youshi wo tsukamu koto),

mengetahui garis besar isi bacaan.



14) (

yomiteni hitsuyouna naiyou ka douka wo shiru tameni zentai wo zatto yomu

koto), mengetahui isi bacaan walau hanya membaca sekilas.

15) ( mishuu no goi

ya bunkei nado wo zengo kankei kara ruisui suru koto), memeriksa secara

analogi hubungan antara kosakata dengan pola kalimat.

16) ( kakarete aru jijitsu

to kakite no iken to hanbetsusuru koto), mengemukakan perbedaan antara

fakta yang tertulis dengan pendapat penulisnya.

17) ( kakareteinai kakite

no ito ya tachiba wo sagaru koto), mencari maksud penulis yang tidak

tersirat dalam bacaan.

18) (

yomite no kachihandan wo mochinagara, hihantekini yomisusumu koto),

membaca secara kritis sambil melakukan penilaian pembaca.

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan indikator dokkai yang

digunakan yaitu;

a. Mampu memahami teks dokkai berdasarkan isi bacaan

b. Mampu memahami pola kalimat yang terdapat dalam teks dokkai

c. Mampu mengidentifikasi huruf yang terdapat dalam teks dokkai

d. Mampi memahami kosa kata yang terdapat dalam teks dokkai

Indikator penilaian diatas merupakan kesimpulan berdasarkan aspek dokkai

yang dikemukakan Ogawa, pendapat tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran



dokkai pada mahasiswa. Sehingga dengan adanya 4 poin indikator penilaian

tersebut dapat menjelaskan aspek-aspek dokkai diatas secara umum.

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah yang dilakukan oleh Daha

(2014) yang berjudul “Pengaruh penguasaan kanji terhadap kemampuan teks

dokkai pada mahasiswa tingkat III jurusan pendidikan bahasa Jepang FPBS UPI”.

Dalam penelitian ini disimpulkan Setelah dilakukan tes uji korelasi didapat angka

korelasi sebesar 0,66 berdasarkan tabel korelasi, angka tersebut menunjukan

bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang tergolong kuat, berarti

terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel tersebut.

Penelitian Cahyono (2016) yang berjudul “Korelasi kanji dan kosakata pada

kemampuan membaca pada soal Japanese studies mahasiswa peserta Japanese

studies 2016 Universitas Brawijaya” juga menunjukkan adanya hubungan antara

kanji dan kosa kata pada kemampuan membaca. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa nilai korelasi yang didapat dari penelitian ini adalah 0,5 yang berarti

kolerasi yang positif kuat. Dari perhitungan dan pemaknaan korelasi tersebut

terdapat korelasi yang kuat antara kanji, kosakata, dan kemampuan membaca.

Dari kesimpulan penelitian di atas, dapat diketahui adanya relevansi atau

persamaan dan perbedaan. Pertama, keterkaitan dengan penelitian Daha yaitu

sama-sama meneliti hubungan penguasaan yomikata kanji dengan kemampuan

dokkai namun perberbedaanya adalah pada bagian penguasaan kanji, sampel

penelitian dan batasan masalah. Pada penelitian ini, penguasaan kanji difokuskan

pada yomikata kanji (cara baca kanji). Sampel penelitian ini adalah mahasiswa



tahun masuk 2016 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang.

Tingkatan dokkai yang digunakan setara dengan chukyuu dokkai, dan batasa untuk

penelitian ini adalah pada basic kanji book I bab 1- 20. Pada penelitian Daha,

kontribusi penguasaan kanji dengan kemampuan dokkai yaitu sebesar 66%

sisanya sebesar 34% ditentukan oleh faktor lain. Kedua, keterkaitan dengan

penelitian cahyono yaitu sama-sama meneliti kemampuan dokkai namun

perbedaannya terletak pada sampel penelitian dan variabel penelitian. Penelitian

Cahyono yaitu korelasi kanji dan kosakata pada kemampuan membaca pada soal

Japanese studies mahasiswa peserta Japanese studies 2016 Universitas Brawijaya

sedangkan dalam penelitian ini hubungan penguasaan yomikata kanji dengan

kemampuan dokkai pada mahasiswa tahun masuk 2016 Prodi Pendidikan Bahasa

Jepang Universitas Negeri Padang yang bersumber pada basic kanji book I bab 1-

20. Kontribusi kanji dan kosakata pada kemampuan membaca adalah sebesar 50%

dan persentase selanjutnya di pengaruhi oleh faktor lainnya

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori yang telah dikemukakan,

dirumuskan kerangka konseptual dan model variabel yang terlibat dalam

penelitian ini. Hubungan kedua variabel dapat digambarkan sebagi berikut :

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Penguasaan Yomikata Kanji Kemampuan Dokkai



D. Hipotesis

Menurut Suryabrata (2010:21) hipotesis penelitian adalah jawaban sementara

terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah dikemukakan

tersebut maka rumusan hipotesis penelitian ini sebagai berikut.

: Tidak ada hubungan antara penguasaan yomikata kanji dengan

kemampuan dokkai pada mahasiswa tahun masuk 2016 Program Studi

Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang.

:    Ada hubungan antara penguasaan yomikata kanji dengan kemampuan

dokkai pada mahasiswa tahun masuk 2016 Program Studi Pendidikan

Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai

hubungan penguasaan yomikata kanji dengan kemampuan dokkai mahasiswa

tahun masuk 2016 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang,

secara umum dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara

penguasaan yomikata kanji dengan kemampuan dokkai mahasiswa tahun masuk

2016 prodi pendidikan bahasa Jepang Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai

penguasaan yomikata kanji dengan kemampuan dokkai mahasiswa tahun masuk

2016 prodi pendidikan bahasa Jepang Universitas Negeri Padang, secara khusus

dapat disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama, penguasaan yomikata kanji

mahasiswa semester tahun 2016 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas

Negeri Padang secara umum dapat dikelompokkan menjadi tujuh klasifikasi.

Pertama, 4 orang mahasiswa (13,33%) berada pada klasifikasi dengan pujian.

Kedua, 5 orang mahasiswa (16,67%) dengan klasifikasi sangat baik sekali. Ketiga,

6 orang mahasiswa (20%) klasifikasi baik sekali. Keempat, 5 orang mahasiswa

(16,67%) pada klasifikasi baik. Kelima, 1 orang mahasiswa (3,33%) klasifikasi

cukup baik. Keenam, 5 orang mahasiswa (16,67%) dengan klasifikasi lebih dari

cukup. Ketujuh, klasifikasi cukup diperoleh 4 orang mahasiswa (13,33%).

Kedua, kemampuan dokkai mahasiswa tahun masuk 2016 Prodi Pendidikan

Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang secara umum dapat dikelompokkan



menjadi enam klasifikasi. Pertama, 12 orang mahasiswa (40%) berada pada

klasifikasi dengan pujian. Kedua, 9 orang mahasiswa (30%) pada klasifikasi

sangat baik sekali. Ketiga, 2 orang mahasiswa (6,67%) dengan klasifikasi baik

sekali. Keempat, 2 orang mahasiswa (6,67%) klasifikasi baik. Kelima, 2

mahasiswa (6,66%) memperoleh klasifikasi cukup baik. Keenam, pada klasifikasi

lebih dari cukup diperoleh oleh 3 orang mahasiswa (10%) berada.

Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan hubungan

penguasaan yomikata kanji dengan kemampuan dokkai mahasiswa tahun masuk

2016 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang pada taraf 95%

dengan derajat kebebasan n-2 (30-2=28). Dengan demikian, H0 ditolak dan H1

diterima karena hasil pengujian membuktikan bahwa  thitung lebih besar dari ttabel,

yaitu 10,43>1,70. Hubungan kedua variabel dikatakan sangat kuat karena

keduanya memiliki keterikatan yang kuat satu dengan yang lain. Jika penguasaan

yomikata kanji tinggi maka kemampuan dokkai pun akan baik, begitu juga

sebaliknya. Jika penguasaan yomikata kanji rendah maka kemampuan dokkai pun

akan rendah.

B. Saran

1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi acuan dan motivasi

untuk dapat menguasai yomikata kanji dan memahami teks dokkai .

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan pengetahuan

lebih mengenai hubungan penguasaan yomikata kanji dengan kemampuan

dokkai.



3. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan informasi dan

pengetahuan baru mengenai hubungan penguasaan yomikata kanji dengan

kemampuan dokkai.

4. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, bagi pendidik dapat menjadi acuan

penilaian dan gambaran yang lebih baik terhadap mahasiswa mengenai

hubungan penguasaan yomikata kanji dengan kemampuan dokkai pada

mahasiswa tahun masuk 2016 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang

Universitas Negeri Padang.

5. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut dengan temuan penelitian ini

sebagai rujukan untuk mengetahui  hubungan penguasaan yomikata kanji

dengan kemampuan dokkai pada mahasiswa tahun masuk 2016 Program

Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang.
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